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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian non-eksperimental dengan menggunakan
rancangan deskriptif-retrospektif mengenai studi kesesuaian peresepan obat
terhadap Formularium BRSU Tabanan pada pasien yang menjalani perawatan di
BRSU Tabanan selama bulan November 2008. Pengamatan dilakukan terhadap
1220 lembar resep pasien. Berdasarkan pengolahan data, kelompok usia terbanyak
adalah 18-60 tahun (48,19%) dan jumlah antara pasien laki-laki (50,82%) dan
perempuan (49,18%) tidak berbeda jauh. Kesesuaian peresepan obat terhadap
Formularium BRSU Tabanan berdasarkan kategori S (1) sebanyak 77 obat
(3,19%), S (2) sebanyak 1249 obat (50,38%), S (3) sebanyak 585 obat (23,59%),
TS (1) sebanyak 159 obat (6,41%), TS (2) sebanyak 68 obat (2,74%), TS (3)
sebanyak 169 obat (6,82%), dan TS (4) sebanyak 172 obat (6,94%). Persentase
terbesar kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium BRSU Tabanan
berdasarkan golongan obat, yaitu pada golongan obat obstetrik, ginokologi dan
gangguan saluran kencing (94,73%). Persentase obat lain yang tidak masuk
Formularium BRSU Tabanan yang memiliki kandungan bahan aktif sama dengan
obat di Formularium BRSU Tabanan adalah 2,25% (56 obat). Nama obat lain
yang tidak masuk dalam Formularium BRSU Tabanan yang memiliki kandungan
bahan aktif sama dengan obat di Formularium BRSU Tabanan yang paling banyak
digunakan adalah Novamet (35,71%). Ada perbedaan antara kelompok usia pasien
dengan kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium BRSU Tabanan
(p=0,005). Tidak ada perbedaan antara kelas ruang perawatan (p=0,062) dan jenis
ruang perawatan (p=0,095) dengan kesesuaian peresepan obat terhadap
Formularium BRSU Tabanan.
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